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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Narkoba sebagai zat yang sangat diperlukan untuk pengobatan dalam 

pelayanan kesehatan seringkali disalahgunakan tidak sesuai dengan standar 

pengobatan dan jika disertai peredaran narkoba secara gelap akan menimbulkan 

akibat yang sangat merugikan perorangan ataupun masyarakat, khususnya generasi 

muda bahkan dapat menimbulkan bahaya yang sangat besar bagi kehidupan dan 

nilai-nilai budaya bangsa yang pada akhirnya akan melemahkan ketahanan 

nasional. Narkoba dengan mudahnya dapat diperoleh bahkan sudah dapat diracik 

sendiri yang sulit dideteksi (Mardani, 2008). 

Di Amerika serikat yang memiliki kemampuan sarana dan prasarana berupa 

teknologi canggih dan sumber daya manusia yang profesional, ternyata angka 

penyalahgunaan narkoba makin hari makin meningkat (Elizabeth dalam tesis 

Hendriyana, 2012). Data dari Europe School Survei Project on Alcohol and Drugs 

(ESPAD) dalam Survei Nasional BNN (2011) melaporkan 1 dari 5 pelajar di 

Republik Ceko, Perancis, Islandia, Swiss dan Inggris pernah menyalahgunakan 

narkoba dalam sebulan terakhir (19-22%).  

Di Indonesia, data dari BNN RI menunjukan pada tahun 2004 bahwa 15% dari 

jumlah penduduk Indonesia terlibat penyalahgunaan narkoba (3,2 juta jiwa) dan 

pada tahun 2005 menunjukan bahwa 15.000 orang meninggal setiap tahun akibat 
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narkoba (Badan Narkotika Provinsi DKI Jakarta, 2009). Argasasmita (dalam 

Mardani, 2008) menyatakan bahwa kasus penyalahgunaan narkoba di Indonesia 

pada tahun 2005 peningkatan sangat tajam dan jumlah kasus yang ada jauh lebih 

besar daripada kasus yang dilaporkan. Data dari Humas Badan Narkotika Nasional 

menyebutkan pada tahun 2006 jumlah kasus tindak pidana narkoba di Indonesia 

rata-rata naik 51,3% atau bertambah sekitar 3.100 kasus per tahun. Kenaikan 

tertinggi terjadi pada 2005 sebanyak 16.252 kasus atau naik 93 persen dari tahun 

sebelumnya. Di tahun yang sama tercatat 22 ribu orang tersangka kasus tindak 

pidana narkoba. Kasus ini naik 101,2 persen dari 2004 sebanyak 11.323 kasus 

(Rafyadjaya, 2009). 

Kasus penyalahgunaan narkoba umumnya terjadi di kota-kota besar, seperti 

Jakarta, Bandung, Medan, Bali, dan Makasar. Hal ini mengindikasikan bahwa 

peredaran narkoba jauh lebih marak terjadi di kota-kota besar (Putro, D dalam 

Suara Karya, 2013). Menurut Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) DKI 

Jakarta (2013) mengatakan bahwa pada tahun 2012 dideteksi terdapat sekitar 

300.000 pecandu narkoba dan pada tahun 2013 jumlah pengguna narkoba di DKI 

Jakarta akan mengalami peningkatan. Pada DKI Jakarta, wilayah dengan potensi 

rawan penyalahgunaan narkoba yaitu di wilayah Jakarta Barat dan Jakarta Pusat. 

Hal ini dipengaruhi faktor banyaknya tempat hiburan yang cenderung membuat 

lokasi tersebut strategis bagi peredaran barang haram tersebut.  Menurut Survei  
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Nasional BNN (2011), angka penyalahgunaan narkoba pada tahun 2009 dan 2011 

lebih tinggi di kota dibanding kabupaten dan juga pada sekolah swasta jumlahnya 

lebih tinggi jumlahnya dibanding sekolah negeri dan sekitar 35% pelajar atau 

mahasiswa penyalahgunaan narkoba mengaku bahwa uang saku yang digunakan 

untuk membeli narkoba. Dalam buku Jehani, Antoro dkk. (2006) mengatakan 

bahwa kelompok yang paling banyak mengkonsumsi narkoba adalah mahasiswa 

(9,9%), SMA/sederajatnya (4,8%), dan SMP (1,4%). Berdasarkan penelitian 

Prisaria (2012), semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin banyak 

pelajar/mahasiswa penyalahgunaan yang menggunakan uang saku untuk membeli 

narkoba. 

Hasil penelitian BNN bekerjasama dengan Pusat Studi Kesehatan Universitas 

Indonesia (dalam Suara Karya, 2013) menunjukan bahwa pada tahun 2008 angka 

prevalensi penyalahgunaan narkoba mencapai 1,99 persen atau setara dengan 3,6 

juta jiwa sedangkan pada 2011 mengalami peningkatan menjadi 2,2 persen atau 

setara dengan 3,8 juta jiwa. Dari hasil survei tahun 2011 menunjukkan dari 100 

orang pelajar/ mahasiswa terdapat 4 orang pernah menyalahgunakan narkoba, 3 

orang menyalahgunakan dalam setahun terakhir, dan 2-3 orang dalam sebulan 

terakhir (Survei Nasional BNN, 2011).  

Penduduk yang paling rentan terhadap bahaya narkoba adalah remaja dan 

pemuda sebagai calon pemimpin bangsa yang jumlahnya mencapai 40% dari 

rakyat Indonesia (Hasanudin dalam Mardani, 2008). Individu yang  paling banyak 
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dalam melakukan penyalahgunaan narkoba yaitu pada remaja akhir yang berusia 

19-22 tahun (Anindyajati dan Citra, 2004). Menurut Mardani (2008), korban 

penyalahgunaan narkoba yang memprihatinkan pada umumnya remaja dan dewasa 

muda berusia 16-25 tahun yaitu mereka dalam usia produktif dan merupakan 

sumber daya manusia atau aset bangsa di kemudian hari. Pudjiadi (2013) dalam 

seminar narkoba di Universitas Esa Unggul mengatakan bahwa pada tahun 2011 

jumlah kasus penyalahgunaan narkoba terbanyak pada mahasiswa. 

Sebagian besar pelajar atau mahasiswa mulai menyalahgunakan narkoba 

pertama kali dengan alasan ingin coba-coba, untuk bersenang-senang, bujukan 

teman, masalah keluarga, dan masalah di sekolah (Survei Nasional BNN, 2011). 

Pada akhir 1999 pemakai narkoba telah mencapai 1,3 juta orang yang sebagian 

besar adalah generasi muda (Mardani, 2008).  Berita kriminal di media massa, baik 

media cetak maupun elektronik dipenuhi oleh berita tentang penyalahgunaan 

narkoba. Korban meluas ke semua lapisan masyarakat dari pelajar, mahasiswa, 

artis, ibu rumah tangga, pedagang, supir angkot, anak jalanan, pekerja, dan lain 

sebagainya. Kepala Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) DKI Jakarta 

Brigjen Ali Johardi (2013) mengatakan pengguna narkoba yang paling banyak di 

kalangan pelajar, mulai dari SMP hingga perguruan tinggi pada usia produktif dari 

21 tahun sampai 30 tahun. Narkoba dalam penyalahgunaan itu dari berbagai jenis, 

seperti ganja, ekstasi, atau shabu. 
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Pada umumnya, narkoba disalahgunakan oleh mereka yang kurang mengerti 

efek samping yang ditimbulkan (Prisaria, 2012). Menurut Survei Nasional BNN 

(2011), pelajar dan mahasiswa perempuan lebih banyak yang mengetahui tentang 

dampak penyalahgunaan narkoba dibanding pelajar atau mahasiswa pria. Menurut 

Survei Nasional BNN (2011), pada umumnya jenis narkoba yang paling banyak 

diketahui oleh pelajar dan mahasiswa adalah ganja (75,6%), heroin (56,6%) dan 

ekstasi (45,6%).  

Masalah narkoba belum disosialisasikan secara holistik dan simulatan 

kepada seluruh lapisan masyarakat dengan memberikan informasi yang benar dan 

akurat (Badan Narkotika Provinsi DKI Jakarta, 2009). Menurut kesepakatan 

Convention on the Rights of the Child (CRC) yang juga disepakati Indonesia pada 

tahun 1989 (dalam Badan Narkotika Kabupaten Pati, 2011), setiap anak berhak 

mendapatkan informasi kesehatan reproduksi (termasuk HIV/AIDS dan narkoba) 

dan dilindungi secara fisik maupun mental. Akan tetapi, pengetahuan tentang skala 

penyalahgunaan narkoba juga masih belum mencukupi dan pemahaman banyak 

orang tentang pola dan kecenderungannya masih sangat terbatas (Mardani, 2008). 

Narkoba yang beredar di tengah masyarakat sesungguhnya mempunyai 

dampak yang berbeda-beda, namun secara umum dapat dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu narkoba yang mengakibatkan ketergantungan mental dan narkoba yang 

mengakibatkan ketergantungan mental dan fisik (Mardani, 2008).  Pudjiadi (2013) 

mengatakan bahwa dampak narkoba bagi kesehatan adalah rusaknya otak manusia 
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secara permanen, dapat juga menimbulkan kerusakan gigi, jantung, hati, paru-

paru, ginjal, lambung dan organ reproduksi manusia bahkan bayi yang dikandung 

dari ibu pecandu narkoba dapat terlahir secara cacat mental maupun fisik. Dampak 

yang sering terjadi di tengah masyarakat dari penyalahgunaan narkoba antara lain 

merusak hubungan kekeluargaan, menurunkan kemampuan belajar, dan 

produktivitas secara drastis, sulit membedakan mana perbuatan baik maupun 

perbuatan buruk, perubahan perilaku menjadi perilaku anti sosial (perilaku 

maladaptif), gangguan kesehatan (fisik dan mental), mempertinggi kecelakaan lalu 

lintas, tindak kekerasan atau kriminalitas lainnya (Mardani, 2008). Dampak 

narkoba terhadap remaja anak-anak (pelajar) merupakan tantangan pendidikan 

anak. Tanggung jawab pendidikan anak sebagaimana disebutkan oleh Abdullah 

Nasih Ulwan terbagi dalam tujuh bagian pokok yaitu: pendidikan keimanan, 

pendidikan akhlak, pendidikan kejiwaan, pendidikan sosial, pendidikan akal, 

pendidikan fisik, serta pendidikan seksual. Upaya pencegahan merebaknya 

peredaran dan penyalahgunaan narkoba di masyarakat (pelajar) di samping aspek 

penegakan hukum dan kampanye anti narkoba oleh aparat penegak hukum situasi 

dan dengan adanya pendidikan anak yang qurani (Mardani, 2008). 

Notoatmodjo (1997) mengutip pernyataan L. Green dalam skripsi Prisaria 

(2012) menjelaskan akan pengaruh pengetahuan kesehatan kepada perilaku 

tindakan/praktik. Menurut Penilitian Prisaria (2012), ada hubungan positif antara 

pengetahuan tentang narkoba terhadap tindakan pencegahan, semakin tinggi 
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pengetahuan terhadap narkoba maka semakin tinggi pula pencegahan terhadap 

narkoba. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pada tahun 2008 deputi bidang 

pencegahan BNN memfokuskan sasaran target pencegahan pada kalangan pelajar 

dan mahasiswa (Hendriyana, 2012). 

Menurut Hastaning Sakti dalam skripsi Prisaria (2012), dari sudut 

perkembangan mental remaja dihadapkan pada dua dilemma yaitu mengikuti 

norma atau mengikuti orangtuanya yang hampir selalu kontradiktif. Disinilah 

terjadi ketidakseimbangan emosi, perasaan tidak puas, frustasi dan berkompetensi 

untuk mendapat kemenangan. Masalah utama pelajar berawal dari pencarian jati 

diri. Mereka mengalami krisis identitas karena untuk dikelompokan kedalam anak-

anak merasa sudah besar namun kurang besar jika dikelompokan dalam kelompok 

dewasa sehingga dibutuhkannya proses sosialisasi (Chandra, 2008). Proses 

sosialisasi tersebut biasanya dialami oleh mahasiswa baru yang baru menginjak 

bangku kuliah yang kehidupannya sedikit berbeda saat mereka berstatus sebagai 

siswa sehingga apabila mereka memiliki pengetahuan yang kurang dalam 

sosialisasinya akan lebih mudah membuatnya terjerumus narkoba. 

Universitas Esa Unggul adalah Perguruan Tinggi Swasta yang berlokasi di 

wilayah Jakarta Barat dengan jumlah mahasiswa yang terdiri dari 9 fakultas dan 20 

jurusan yang sebagian besar mahasiswa adalah remaja berusia produktif yang 

masih mudah dipengaruhi lingkungan sekitarnya sehingga bila belum memiliki 

pengetahuan yang cukup akan sulit berperilaku dalam pencegahan narkoba. 
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Berdasarkan hasil penelitian dari Siwi, Azis dan Nasrul (2011) dalam jurnal 

psikologi Esa Unggul mengatakan bahwa pernah terdapat mahasiswa yang 

tertangkap pihak keamanan kampus sedang mengkonsumsi narkoba dalam 

lingkungan kampus Esa Unggul. Berdasarkan hasil wawancara dengan KOMDIS 

(Komisi Disiplin) yang menangani penyalahgunaan narkoba di Universitas Esa 

Unggul mengatakan bahwa pada tahun 2012 setelah dilakukan tes urin didapatkan 

2 mahasiswa positif menggunakan narkoba jenis ganja yang dibuat seperti rokok 

yang dihisapnya di lingkungan kampus Universitas Esa Unggul, yang merupakan 

mahasiswa dari fakultas komunikasi jurusan hubungan masyarakat. Hasil tes urin 

yang dilakukan pada semua angkatan 2013 yang baru masuk Universitas Esa 

Unggul menunjukan bahwa terdapat 2 orang yang positif menggunakan ganja dari 

fakultas komunikasi jurusan hubungan masyarakat (Sumber: KOMDIS 

Departemen Kemahasiswaan Universitas Esa Unggul, 2014). 

Mahasiswa Universitas Esa Unggul sangat heterogen yang dapat membuat data 

penelitian menjadi kurang valid sehingga penelitian akan difokuskan pada 

mahasiswa fakultas komunikasi jurusan hubungan masyarakat angkatan 2013. 

Mahasiswa jurusan hubungan masyarakat akan lebih sering berhubungan dengan 

berbagai jenis masyarakat dalam mengembangkan ilmunya sehingga harus 

diimbangi dengan pengetahuan yang cukup tentang narkoba agar tidak mudah 

terjerumus menyalahgunakan narkoba. Mahasiswa angkatan 2013 merupakan 

mahasiswa baru yang memiliki status berbeda dari sebelumnya yaitu sebagai 
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seorang pelajar sekolah menengah atas sehingga proses sosialisasi dengan teman 

kuliahnya masih berjalan dan harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

narkoba agar tidak mudah dipengaruhi orang lain. Subyek penelitian adalah 

mahasiswa fakultas komunikasi jurusan hubungan masyarakat angkatan 2013 yang 

belum terlibat penyalahgunaan narkoba agar diketahui perilaku pencegahan 

mahasiswa tersebut terhadap narkoba sehingga sesuai dengan tujuan umum 

penelitian. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian “Hubungan Pengetahuan tentang Narkoba dan Perilaku Pencegahan 

Narkoba pada Mahasiswa  Fakultas Komunikasi Jurusan Hubungan Masyarakat 

Angkatan 2013 di Universitas Esa Unggul.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Perilaku pencegahan narkoba pada mahasiswa tidak saja dapat disebabkan dari 

pengetahuan mahasiswa tentang narkoba tetapi dapat dipengaruhi oleh peran 

orangtua dalam keluarga, lingkungan sosial, tingkat religius seseorang. 

1. Peran Orangtua dalam keluarga 

Keluarga sebagai lembaga utama dan pertama dalam pendidikan anak 

yaitu dimana dasar-dasar kepribadian anak dibentuk wajib mencegah 

terjadinya penyalahgunaan narkoba. Pencegahan penyalahgunaan narkoba 

diperlukan sedini mungkin. Orangtua diharapkan meluangkan waktunya 

untuk mendidik anak dengan memberikan informasi mengenai narkoba 
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pada anaknya dengan sebaik mungkin, khususnya pendidikan dalam hal 

spriritual dan pendidikan agama yang kuat dalam keluarga. Kesalahan yang 

sering dilakukan orangtua dalam mendidik anak, baik yang sifatnya 

konseptual maupun teknis adalah maraknya penyalahgunaan narkoba. 

Selain itu, perhatian dari orangtua pada anak juga berkontribusi dalam 

perilaku pencegahan narkoba, orangtua diharapkan dapat memantau 

kegiatan dan pergaulan anak serta mengenal teman-teman anak dengan 

baik. Orangtua harus menyediakan waktu luang untuk berkumpul bersama 

keluarga agar dapat membuat anak lebih terbuka terhadap masalah yang 

sedang dihadapinya dan bersama-sama memecahkan masalah dengan baik 

sehingga anak tidak terjerumus menggunakan narkoba. Peraturan dalam 

keluarga tentang bagaimana berperilaku dalam mencegah narkoba harus 

ditetapkan secara jelas dan dilakukan secara konsisten (Martono dan 

Joewana, 2008). 

2. Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial adalah lingkungan dimana individu berinteraksi, 

seperti interaksi dengan teman rumah, teman kuliah dan masyarakat sekitar 

dimana ia hidup. Di dalam lingkungan sosial, tawaran atau bujukan serta 

tekanan yang kuat dari seseorang atau kelompok teman sebaya dalam 

penyalahgunaan narkoba harus dihindari dengan adanya kepedulian yang 

penuh dari masyarakat setempat terhadap pencegahan narkoba serta 
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penegakan sanksi moral secara adil dan konsisten bagi pecandu narkoba di 

lingkungan sekitarnya. Coba-coba dengan kontak pertama dengan zat 

terlarang sering terjadi pada remaja akibat pengaruh teman sebaya yang 

kuat (Darman, 2006). Remaja yang memiliki teman pecandu narkoba 

memiliki resiko yang tinggi untuk menyalahgunakan narkoba (Martono 

dan Joewana, 2008). Penolakan terhadap ajakan teman untuk 

mengkonsumsi narkoba akan membuat ia merasa dikucilkan oleh teman-

temannya sehingga ia mengesampingkan hak-hak pribadinya sebagai 

individu karena biasanya seseorang yang menyalahgunakan narkoba 

memiliki teman yang mengkonsumsi narkoba (Anindyajati dan Citra, 

2004). 

3. Tingkat Religius 

Religius diartikan internalisasi nilai-nilai agama dalam diri remaja 

(Rahmawati, 2012). Religius adalah sitem keyakinan yang digunakan oleh 

individu yang secara moral dan spiritual membimbing perilaku mereka, 

remaja harus menanamkan sikap religiusitas agar lebih mendekatkan diri 

pada Tuhan dalam menjalani kehidupan di masa remaja yang akan 

mempengaruhi perilakunya termasuk perilaku pencegahan narkoba (Azti, 

2012). Poloutzian (dalam Rahmawati, 2012) menemukan adanya korelasi 

antara tingkat religius dengan kesehatan mental yaitu termasuk dalam 
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kemampuan individu untuk mengontrol diri atau melakukan pencegahan 

dari narkoba. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan teori ditemukan banyak faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku pencegahan narkoba tetapi penelitian hanya akan difokuskan mengenai 

faktor pengetahuan tentang narkoba dan perilaku pencegahan narkoba pada 

mahasiswa fakultas komunikasi angkatan 2013 Universitas Esa Unggul karena 

masih terdapatnya kasus narkoba pada mahasiswa fakultas komunikasi tiap 

tahunnya sehingga mahasiswa fakultas komunikasi angkatan 2013 sebagai 

mahasiswa baru harus memiliki pengetahuan yang cukup agar tidak mudah 

terpengaruh temannya untuk menyalahgunakan narkoba. 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah di atas, 

maka rumusan masalah penelitian adalah “Apakah ada hubungan antara 

pengetahuan tentang narkoba dan perilaku pencegahan narkoba pada mahasiswa 

fakultas komunikasi jurusan hubungan masyarakat angkatan 2013 di Universitas 

Esa Unggul?” 

1.5 Tujuan Penelitian 

1.5.1 Tujuan Umum 

Pada akhir penelitian diharapkan dapat mengetahui hubungan antara 

pengetahuan tentang narkoba dan perilaku pencegahan narkoba pada 
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mahasiswa fakultas komunikasi jurusan hubungan masyarakat angkatan 

2013 di Universitas Esa Unggul. 

1.5.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa fakultas komunikasi 

jurusan hubungan masyarakat angkatan 2013 di Universitas Esa 

Unggul mengenai narkoba. 

2. Mengetahui perilaku pencegahan narkoba pada mahasiswa fakultas 

komunikasi jurusan hubungan masyarakat angkatan 2013 di Universitas 

Esa Unggul. 

3. Menganalisis hubungan antara pengetahuan tentang narkoba dan 

perilaku pencegahan narkoba pada mahasiswa fakultas komunikasi 

jurusan hubungan masyarakat angkatan 2013 di Universitas Esa 

Unggul. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Bagi Peneliti 

1. Mendapatkan pengalaman penelitian pada mahasiswa fakultas 

komunikasi angkatan 2013 di Universitas Esa Unggul. 

2. Dapat mengetahui seberapa besar perilaku pencegahan narkoba yang 

dilakukan mahasiswa fakultas komunikasi jurusan hubungan 

masyarakat angkatan 2013 di Universitas Esa Unggul terhadap 

narkoba. 
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3. Dapat memecahkan masalah penelitian dengan baik. 

1.6.2 Bagi Mahasiswa Universitas Esa Unggul 

1. Dapat menambah pengetahuan mahasiswa terhadap narkoba. 

2. Sebagai tindak evaluasi dan koreksi terhadap perilaku pencegahan 

narkoba yang dimiliki mahasiswa selama ini. 

3. Untuk meningkatkan kewaspadaan mahasiswa terhadap narkoba. 

1.6.3 Bagi Universitas Esa Unggul 

1. Menghasilkan mahasiswa yang dapat melakukan penelitian dengan 

baik. 

2. Mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswanya terhadap narkoba dan 

perilaku untuk mencegahnya. 

3. Mengevaluasi materi kuliah yang belum menambahkan informasi 

mengenai narkoba dan pencegahannya. 

4. Menghasilkan mahasiswa sehat yang bebas narkoba.  

1.6.4 Bagi FIKES 

a. Menghasilkan mahasiswa yang dapat melakukan penelitian dengan 

baik. 

b. Dapat menambah dan melengkapi kepustakaan khususnya mengenai 

hubungan antara pengetahuan tentang narkoba dan perilaku pencegahan 

narkoba pada mahasiswa fakultas komunikasi jurusan hubungan 

masyarakat angkatan 2013 di Universitas Esa Unggul. 




